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Abstract 
Research of Development of Teaching Materials of The Arabic Rules 
Based Mind Map for the State Islamic University in Kendari has been 
conducted. Development of teaching materials is done in several phases: 
1. Analysis, 2. Design, 3. Development, 4. Evaluations (tests), and 5. 
Revision and development of teaching materials produced Arabic rules 
based mind map for the State Islamic University in Kendari the materials 
presented in the form of a pattern map with various shapes and color 
illustrations that have a great theme (primary) connected with the theme 
of derivatives and connected with each others are accompanied by 
examples. The use of these materials indicates that the rules of Arabic 
language teaching materials based mind mapping to improve learning 
outcomes of students with average 78.59 / B +, and increased motivation 
to learn the rules of the Arabic language. For peers, in order to develop 
instructional materials for each course under its assistance with applying 
5 stages of development with the model mind map-based teaching 
materials since proven to improve learning motivation and learning 
outcomes of students. This research activity and is more easily perceived 
by the students. This study suggests the importance of research to produce 
a more complete textbook. The study also recommended that the study be 
continued with mind mapping as a learning strategy or learning strategies 
to improve student learning motivation and learning outcomes. 
Keywords :  Development of Instructional Materials, Arabic Rules, 
Mind Map, State Islamic University in Kendari 
 
Abstrak 
Penelitian Pengembangan Bahan Ajar Qawaid Bahasa Arab Berbasis 
Mind Map untuk STAIN Kendari ini telah dilakukan. Pengembangan 
bahan ajar ini dilakukan dengan beberapa tahap yaitu tahap 1. Analisis, 2. 
Perancangan, 3. Pengembangan, 4. Evaluasi (Tes), dan 5. Revisi dan 
dihasilkan pengembangan bahan ajar qawaid bahasa Arab berbasis mind 
map untuk STAIN Kendari yaitu bahan ajar yang disajikan dalam bentuk 
pola peta dengan berbagai ilustrasi bentuk dan warna yang mempunyai 
tema besar (utama) yang terhubung dengan tema turunan dan terhubung 
antara satu dengan yang lainnya yang disertai contoh. Penggunaan bahan 
ajar ini menunjukkan bahwa bahan ajar qawaid bahasa Arab berbasis 
mind map dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa dengan rerata 
78,59/B+, dan meningkatkan motivasi belajar qawaid. Bagi teman 
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sejawat, agar dapat mengembangkan bahan ajar untuk setiap matakuliah 
binaanya dengan menerapkan 5 tahapan pengembangan dengan model 
bahan ajar berbasis mind map karena terbukti dapat meningkatkan 
motivasi belajar dan hasil belajar mahasiswa. Kegiatan penelitian ini 
bermanfaat dan dirasakan lebih mudah oleh para mahasiswa. Penelitian ini 
menyarankan pentingnya penelitian yang berproduk buku ajar yang lebih 
lengkap. Penelitian ini juga merekomendasikan agar dilanjutkan dengen 
penelitian mind map sebagai strategi pembelajaran atau strategi belajar 
mahasiswa untuk meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar. 
Kata Kunci: Pengembangan Bahan Ajar, Qawaid, Mind Map, STAIN 
Kendari 
 
Pendahuluan 
Beberapa tahun ini kenyataan menunjukkan bahwa hasil evaluasi 
pembelajaran bahasa Arab mahasiswa STAIN Kendari masih rendah. 
Tidak hanya kemampuan reseptivitas bahasa (istima’ dan qira’ah atau 
muthala’ah) dan kemampuan produktivitas bahasa (kitabah atau insya’ 
dan kalam atau muhadatsah), tetapi juga terkait dengan kemampuan 
qawaid (nahwu dan sharaf). Fenomena ini  tidak dapat dipandang sebelah 
mata karena akan berdampak pada sumber daya keluaran STAIN yang 
akan dimanfaatkan oleh masyarakat apalagi hanya dengan kualitas 
kemampuan bahasa Arab apa adanya. 
Secara teoretis peningkatan hasil belajar bahasa Arab ditentukan 
oleh berbagai faktor yang saling terkait antara lain dipengaruhi oleh 
motivasi belajar. Hipotesis yang menyatakan bahwa makin tinggi 
motivasi belajar mahasiswa maka makin tinggi pula hasil belajar bahasa 
Arabnya telah dibuktikan dengan beberapa penelitian dosen antara lain 
penelitian Wahab.1 Sebaliknya makin rendah motivasi belajar mahasiswa 
maka makin rendah pula hasil belajarnya.   
Rendahnya motivasi belajar bahasa Arab mahasiswa juga dapat 
diketahui melalui refleksi penulis yang bertahun-tahun menjadi pengajar 
bahasa Arab. Fenomenanya secara umum diindikasikan dengan antara 
lain, mahasiswa merasa ketakutan ketika berhadapan dengan bahasa Arab, 
karena merasa tidak berlatar belakang pembelajar bahasa Arab, bersikap 
acuh tak acuh terhadap bahasa Arab, mengikuti perkuliahan sekedar 
menggugurkan kewajiban, malas mengerjakan tugas-tugas perkuliahan, 
cepat merasa bosan, bahkan sebagian untuk tidak disebut semuanya tidak 
menyukai bahasa Arab, dan  bersikap permisif terhadap nilai yang 
diperoleh kendati rendah.  
                                                            
1 Laode Abdul Wahab, “Studi Korelasional Antara Kompetensi Gramatikal dan 
Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar Membaca Bahasa Arab Mahasiswa: Survei di 
STAIN Kendari”, Tesis (Jakarta: Program Pascasarjana UNJ, 2004). 
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Fenomena ini dapat dipandang mengkhawatirkan, mengingat 
STAIN secara sadar menjadikan bahasa Arab sebagai mata kuliah 
keunggulan institusi secara umum dan secara khusus terlembagakan 
dalam program studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA), kendati kiprahnya 
diakui belum memberikan sumbangsi yang berarti bagi peningkatan 
motivasi belajar bahasa Arab mahasiswa. Tidak terjadinya peningkatan 
motivasi belajar bahasa Arab mahasiswa STAIN memunculkan 
pertanyaan kritis di kalangan internal dan eksternal STAIN, mengingat 
bahasa Arab di STAIN terus dikuliahkan, tidak hanya oleh mahasiswa 
program studi PBA tetapi juga seluruh mahasiswa STAIN. Dalam 
perjalanannya, rendahnya motivasi belajar bahasa Arab tidak hanya 
terjadi di kalangan mahasiswa STAIN secara umum tetapi justru 
menggejala juga pada mahasiswa yang secara khusus mengambil program 
studi PBA.  
Menurut Wahab, permasalahan rendahnya motivasi belajar bahasa 
Arab mahasiswa STAIN Kendari turut dipengaruhi oleh factor-faktor 
yang saling terkait, yakni regulasi yang berdampak pada kebijakan yang 
tidak melahirkan input mahasiswa yang memadai, rendahnya kualifikasi 
dosen bahasa Arab, materi yang kurang berbobot, dan belum 
dibedakannya implementasi konsep antara pemerolehan bahasa dan 
belajar bahasa, tidak terciptanya lingkungan bahasa, tidak diterapkannya 
metode dan strategi pembelajaran, pemanfaatan media yang tidak 
maksimal dan penilaian yang tidak merujuk kepada penilaian kemampuan 
berbahasa.2   
Oleh karena itu, lanjut Wahab peningkatan motivasi belajar bahasa 
Arab mahasiswa STAIN Kendari dapat dilakukan dengan menasionalisasi 
ujian mata pelajaran bahasa Arab di madrasah, penyetaraan kemampuan 
awal, peningkatan kualifikasi dosen bahasa Arab serta pengembangan 
materi kuliah yang kontekstual. Peningkatan motivasi juga dilakukan 
melalui pembelajaran berbasis pada pemerolehan, pembentukan 
lingkungan Arabi, serta pengembangan metode dan strategi pembelajaran 
yang komunikatif dan variatif. Lainnya yang tak kalah penting juga 
adalah pemanfataan media yang atraktif dan komunikatif, dan penilaian 
berbasis pada performansi.3 
Motivasi belajar yang rendah juga antara lain disebabkan oleh 
kesulitan mahasiswa mempelajari dan memahami qawaid bahasa Arab. 
Berdasarkan refleksi penulis selama menjadi pengajar bahasa Arab, 
                                                            
2 Laode Abdul Wahab, “Motivasi Belajar Bahasa Arab Mahasiswa STAIN 
Kendari (Analisis Problem dan Solusinya)”, Jurnal Al-Ta’dib, Vol 6 No. 1 
Januari-Juni 2013, pp. 85-86.  
3 Ibid, p. 86. 
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kesulitan mahasiswa dalam memahami qawaid bahasa Arab disebabkan 
adanya anggapan bahwa qawaid rumit, kompleks, dan menakutkan. 
Qawaid yang dianggap kompleks dan rumit untuk diterapkan ini 
menjadikan materi qawaid cenderung makin dijauhi. Selain itu, kesulitan 
mahasiswa juga lebih disebabkan bahan ajar qawaid yang tidak disajikan 
menurut cara kerja otak, padahal dengan menyajikan materi yang sesuai 
dengan kebutuhan belahan otak kanan dan otak kiri akan mampu 
meningkatkan minat dan motivasi belajar mahasiswa sehingga makin 
meningkatkan pula kemampuan dan keterampilan berbahasa Arabnya.  
Materi qawaid yang rumit dan kompleks akan dapat dipelajari 
dengan baik dan dapat dipahami mahasiswa apabila diterapkan dengan 
cara kerja otak mengingat belahan otak bagian kanan lebih peka terhadap 
aspek-aspek global sehingga aspek-aspek global bahasa Arab dapat 
dengan mudah dikuasai begitu juga dengan belahan otak kiri yang peka 
terhadap fitur-fitur yang lebih detail sehingga aspek-aspek yang rigid 
terkait dengan qawaid bahasa Arab akan mudah dipelajari dan dipahami 
oleh mahasiswa. Sebaliknya, bahan ajar yang tidak disesuaikan dengan 
cara kerja otak akan makin menurunkan minat dan motivasi belajar 
mahasiswa.  
Berdasarkan masalah tersebut perlu dilakukan penelitian terkait 
dengan pengembangan bahan ajar qawaid bahasa Arab sesuai dengan cara 
kerja otak agar materinya menarik dan menyenangkan sehingga lebih 
mudah difahami, dicerna dan dapat meningkatkan minat dan motivasi 
belajar yang diharapkan juga akan berdampak pada peningkatan hasil 
belajar mahasiswa STAIN Kendari. Oleh karena itu fokus penelitian 
adalah pengembangan bahan ajar qawaid bahasa Arab berbasis mind map 
untuk STAIN Kendari.  
 
Kajian Teoretik 
Lahirnya anggapan bahwa qawaid bahasa Arab kompleks, rumit, 
dan menakutkan turut ditentukan oleh beberapa faktor, antara lain: 
sumber belajar, bahan ajar, dan buku-buku qawaid yang terkesan 
tradisional, tebal dan kerap membosankan dengan tulisan yang tidak 
terlalu besar, tidak adanya ilustrasi gambar ataupun warna, tidak menarik 
dan tidak menyenangkan. Karenanya, peran bahan ajar sangat penting 
dalam proses pembelajaran. Apabila sumber belajar dan bahan ajar 
kurang menarik atau terkesan monoton dan tidak menyenangkan, maka 
akan menurunkan minat dan motivasi belajar mahasiswa yang berdampak 
pada tujuan pembelajaran menjadi tidak tercapai.  
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Belawati dkk,4 menganggap penting mempertegas peran bahan ajar 
dalam proses pembelajaran baik bagi pengajar maupun peserta didik. 
Pemanfaatan bahan ajar secara baik dianggap sebagai salah satu upaya 
untuk memperbaiki mutu pembelajaran. Bahan ajar sedapat mungkin 
diproyeksikan unik dan spesifik. Unik artinya bahan ajar tersebut hanya 
dapat digunakan untuk audiens tertentu dalam suatu proses pembelajaran 
tertentu. Spesifik artinya isi bahan ajar tersebut dirancang sedemikian 
rupa hanya untuk mencapai tujuan tertentu dan sistematika cara 
penyampaiannya pun disesuaikan dengan karakteristik mata kuliah dan 
karakteristik mahasiswa yang menggunakannya.  
Lanjut Belawati dkk,5 pengembangan bahan ajar perlu dilakukan 
secara sistematik berdasarkan langkah-langkah yang saling terkait untuk 
menghasilkan bahan ajar yang bermanfaat. Ada lima langkah utama 
dalam prosedur pengembangan bahan ajar yang baik, yaitu:  
 
Umpan Balik 
Usaha untuk meningkatkan pembelajaran qawaid melalui bahan ajar 
yang menyenangkan perlu dikembangkan dan diteliti lebih lanjut, salah 
satunya pengembangan bahan ajar qawaid dengan menggunakan mind 
mapping.  
Mind mapping atau pemetaan pikiran yang dicetuskan oleh Buzan,6 
merupakan teknik visualisasi verbal ke dalam gambar. Peta pikiran sangat 
bermanfaat untuk memahami materi, terutama materi yang diberikan 
secara verbal. Peta pikiran bertujuan membuat materi pembelajaran 
terpola secara visual dan grafis yang akhirnya dapat membantu merekam, 
memperkuat, dan mengingat kembali informasi yang telah dipelajari. 
Lebih dari itu, peta pikiran mendorong pemecahan masalah secara kreatif, 
dan penyimpanan informasi dalam format pikiran yang memudahkan 
ingatan menemukan sesuatu dan cepat meninjaunya. 
Dengan memanfaatkan bahan ajar qawaid menggunakan mid map 
diharapkan mahasiswa memiliki kemampuan dan keterampilan belajar 
bahasa Arab dan dapat menerapkannnya pada mata kuliah yang lain. Selain 
itu, pengembangan bahan ajar akan menambah pengetahuan dan 
keterampilan para pengajar qawaid. Bahkan bahan ajar ini secara umum 
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat yang ingin mempelajari bahasa Arab 
                                                            
4  Tian Belawati, Pengembangan Bahan Ajar (Jakarta: Pusat Penerbitan 
Universitas Terbuka, 2003), p. 1.4. 
5 Ibid., p. 2.17-2.27.  
6  Tony Buzan, Buku Pintar Mind Map. Terjemahan Susi Purwoko, Cetakan 
Ketujuh, (Jakarta: PT Gramedia, 2009), p. 15. 
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dengan lebih praktis dan mudah. 
Dengan demikian, pengembangan bahan ajar qawaid bahasa Arab 
dengan mind map sangat penting dan mendesak untuk dilakukan utamanya 
terkait dengan upaya peningkatan minat dan motivasi yang tinggi bagi 
mahasiswa dalam belajar bahasa Arab. Sehingga akan berdampak pada 
kemampuan dan keterampilan berbahasa Arabnya secara terus-menerus. 
Mempelajari bahasa Arab memang diakui sangat sulit dibandingkan 
dengan mempelajari bahasa-bahasa asing lain di dunia. Hasil penelitian 
terbaru menunjukkan bahwa kesulitan belajar bahasa Arab lebih 
disebabkan oleh struktur otak manusia. Penelitian Eviatar, dkk, telah 
menjelaskan tentang hal ini. Eviatar dkk., berhasil mengidentifikasi 
penyebab kesulitan belajar bahasa Arab yang disebabkan belahan otak 
manusia. Mereka menuturkan bahwa biasanya orang menggunakan kedua 
sisi otaknya untuk mulai belajar suatu bahasa, tetapi pada bahasa Arab 
hanya digunakan sisi otak bagian kiri saja. Hal ini disebabkan bagian otak 
kiri ini bekerja lebih baik dalam hal membedakan sesuatu secara detail. 
Ketika seseorang belajar bahasa Arab, maka orang tersebut harus bekerja 
keras untuk mengetahui huruf apa yang harus dihilangkan dan huruf apa 
yang harus diucapkan.7  
Pendapat ini secara eksplisit menekankan pentingnya 
memaksimalkan fungsi bagian otak kiri terkait dengan belajar qawaid 
bahasa Arab yang begitu rumit dan kompleks tidak hanya pada aspek 
fonologi, tetapi juga aspek morfologi, sintaksis dan semantik. 
Lanjut Eviatar, dkk, seperti yang dikemukakan Bararah, 
karakteristik tertentu dari bahasa Arab membuat seseorang sulit untuk 
melibatkan belahan otak sebelah kanan. Padahal ketika seseorang akan 
memulai sesuatu yang baru, ada banyak bagian otak sebelah kanan yang 
dilibatkan. Ini disebabkan karena belahan otak bagian kanan akan lebih 
peka terhadap aspek-aspek global mengenai apa yang dilihatnya, 
sedangkan belahan otak kiri akan lebih peka terhadap fitur-fitur yang 
'lokal' atau lebih detail.8 
Penelitian yang melibatkan 40 mahasiswa tersebut dilakukan 
dengan cara mengukur seberapa cepat dan akurat partisipan mencoba 
untuk memisahkan huruf-huruf yang terpisah. Langkah pertama yang 
dilakukan adalah partisipan diberikan bahasa Ibrani lalu bahasa Inggris 
kemudian diberikan bahasa Arab. Semua partisipan dapat membaca 
bahasa Ibrani dengan baik dan menggunakan kedua belahan otak kiri dan 
kanan, begitu juga halnya dengan bahasa Inggris. 
                                                            
7 Vera Varah Bararah, Otak Sulit Mempelajari Bahasa Arab. www.detik.com 
(detik health) dipublikasi  7 September 2010. 
8 Ibid., 7 September 2010. 
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Menjadi berbeda ketika diberikan bahasa Arab, maka hanya otak 
bagian kiri saja yang memberitahu mengenai pemisahan huruf Arab 
tersebut. Hal ini membuat para peneliti ingin menyelidiki lebih jauh 
mengapa bagian otak sebelah kanan tidak bekerja. Tim peneliti 
menambahkan ketika seseorang mencoba melihat huruf Arab dengan 
belahan otak kanan, maka otak akan menjawabnya secara acak dan tidak 
bisa membedakan huruf demi huruf. Hal ini yang membuat seseorang 
sering melakukan kesalahan ketika mulai membaca bahasa Arab. 
Di akhir artikel disebutkan bahwa mengajarkan bahasa Arab dengan 
lebih baik kepada anak-anak dapat dilakukan dengan mulai mempelajari 
hal-hal yang kecil dan tidak wajar secara detail. Lama kelamaan hal ini 
diharapkan dapat membantu mengaktifkan belahan otak bagian kirinya. 
Berdasarkan hal-hal tersebut secara kentara terdapat keterkaitan 
antara belajar bahasa Arab termasuk di dalamnya qawaid dengan struktur 
otak manusia. Dalam hal ini bahan ajar qawaid bahasa Arab sedapat 
mungkin disesuaikan dengan kebutuhan otak manusia baik kebutuhan 
belahan otak kanan maupun belahan otak kiri. Dengan demikian, hasil 
penelitian Eviatar ini secara teoretis dapat dipandang mendukung masalah 
yang diangkat dalam penelitian ini. 
Pannen dalam Belawati, dkk., mengatakan bahan ajar adalah bahan-
bahan atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis, yang 
digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran.9  
Menurut Hernawan, bahan ajar dapat berperan bagi guru dan siswa. 
Adapun peran bahan ajar bagi guru adalah: 1. Menghemat waktu guru 
dalam mengajar; 2. Mengubah peran guru dari seorang pengajar menjadi 
seorang fasilitator; 3. Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih 
efektif dan interaktif. Sedangkan peran bahan ajar bagi siswa yaitu: 1. 
Siswa dapat belajar tanpa harus ada guru atau teman siswa lainnya; 2. 
Siswa dapat belajar kapan saja dan dimana saja ia kehendaki; 3. Siswa 
dapat belajar sesuai kecepatannya sendiri; 4. Siswa dapat belajar menurut 
urutan yang dipilihnya sendiri; 5. Membantu potensi siswa untuk menjadi 
pelajar mandiri.10 
Lanjutnya, pengembangan bahan ajar dilakukan berdasarkan suatu 
proses yang sistematik agar kesahihan dan keterpercayaan bahan ajar 
dapat dijamin. Dalam proses pengembangan bahan ajar tersebut, terdapat 
7 (tujuh) faktor yang harus dipertimbangkan oleh guru agar bahan ajarnya 
menjadi efektif. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut:1. 
Kecermatan isi, 2. Ketepatan cakupan, 3. Ketercernaan bahan ajar, 4. 
                                                            
9 Belawati, dkk, op.cit., p. 1.3.   
10 Asep Herry Hernawan, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: 
Universitas Terbuka, 2006), p. 9.34. 
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Penggunaan bahasa, 5. Perwajahan/pengemasan, 6. Ilustrasi, dan 7. 
Kelengkapan komponen.11  
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat diperoleh 
pemahaman bahwa bahan ajar sangat terkait dengan pengajar dalam hal 
ini dosen. Ini berarti bahan ajar sedapat mungkin diproyeksikan unik dan 
spesifik. Unik artinya bahan ajar tersebut hanya dapat digunakan untuk 
audiens tertentu dalam suatu proses pembelajaran tertentu. Spesifik 
artinya isi bahan ajar tersebut dirancang sedemikian rupa hanya untuk 
mencapai tujuan tertentu dan sistematika cara penyampaiannya pun 
disesuaikan dengan karakteristik mata kuliah dan karakteristik mahasiswa 
yang menggunakannya. Pengembangan bahan ajar harus dilakukan 
berdasarkan suatu proses yang sistematik agar kesahihan dan 
keterpercayaan bahan ajar dapat dijamin. 
Awal penggunaan peta konsep adalah seorang Psikologis Edward 
Tolman (1948) yang dianggap sebagai pencetus “cognitive mapping”. 
Penggunaan istilah “mind maps” biasa ditulis “Mind Map™” diklaim 
sebagai trademark (merek dagang) oleh The Buzan Organisation, Ltd., di 
United Kingdom dan Amerika Serikat pada tahun 1990.12  
Michael Michalko dalam Buzan, mendefinisikan mind map sebagai 
alternatif pemikiran keseluruhan otak terhadap pemikiran linear yang 
menggapai ke segala arah dan menangkap berbagai pikiran dari berbagai 
sudut.13 
Konsep mind map sendiri menurut Wikipedia adalah a diagram 
used to represent words, ideas, tasks, or other items linked to and 
arranged around a central key word or idea. Mind maps are used to 
generate, visualize, structure, and classify ideas, and as an aid in study, 
organization, problem solving, decision making, and writing. The 
elements of a given mind map are arranged intuitively according to the 
importance of the concepts, and are classified into groupings, branches, 
or areas, with the goal of representing semantic or other connections 
between portions of information. Mind maps may also aid recall of 
existing memories.14  
Pendapat ini menguatkan pendapat Buzan yang menyebutkan 
bahwa semua mind map mempunyai kesamaan dalam hal menggunakan 
warna, memiliki struktur alami yang memancar dari pusat, menggunakan 
garis lengkung, simbol, kata, dan gambar yang sesuai dengan satu 
rangkaian aturan yang sederhana, mendasar, alami, dan sesuai dengan 
                                                            
11 Ibid., p. 9.32  
12 http://www.wikipedia.com., diakses 16 Januari 2012. 
13 Buzan, op.cit., p. 2.  
14 Wikipedia, loc.cit. 
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cara kerja otak. Dengan mind map, daftar informasi yang panjang dapat 
dialihkan menjadi diagram warna-warni, teratur, dan mudah diingat yang 
bekerja selaras dengan cara kerja alami otak dalam melakukan berbagai 
hal.15  
Secara sederhana mind map dapat diilustrasikan berikut ini. 
 
Gambar: Mind Map16 
Susanti dengan menyandarkannya kepada Buzan menyebut mind 
map atau peta pikiran sebagai metode mempelajari konsep yang 
didasarkan pada cara kerja otak kita menyimpan informasi. Ia melansir 
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa otak kita tidak menyimpan 
informasi dalam kotak-kotak sel saraf yang terjejer rapi melainkan 
dikumpulkan pada sel-sel saraf yang bercabang-cabang yang apabila 
dilihat sekilas akan tampak seperti cabang-cabang pohon. Ia menyebut 
“mind map sangat mirip dengan neuron dalam sel otak manusia, 
membentuk jaringan yang luas namun saling berkaitan satu sama lain”.17  
Lanjut Susanti, ketika membuat mind map yang sederhana, yang 
diperlukan adalah kertas kosong tak bergaris, pena dan pensil warna, otak, 
dan imajinasi. Cara kerja atau langkah membuat mind map adalah: a). 
                                                            
15 Buzan, loc.cit. 
16 http://www.novamind.com/mind-mapping., diakses 16 Januari 2012 
17  Susanti,http://www.koranpendidikan.com/artikel/5218/mind-mapping-sebagai-
pembelajar-an-berbasis-otak.html., diakses 16 Januari 2012. 
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 Mulai dari bagian tengah, karena memulai dari tengah memberi 
kebebasan kepada otak untuk menyebar ke segala arah dan untuk 
mengungkapkan dirinya dengan lebih bebas dan alami, dalam hal ini 
masih bisa fleksibel bisa memulai dari mana saja yang dianggap lebih 
mudah; b. Menggunakan gambar atau foto untuk ide sentral, karena 
sebuah gambar bermakna seribu kata dan membantu menggunakan 
imajinasi. Sebuah gambar sentral akan lebih menarik, membuat lebih 
terfokus, membantu berkonsentrasi, dan mengaktifkan otak; c. 
Menggunakan warna, karena bagi otak, warna sama menariknya dengan 
gambar. Warna membuat mind map lebih hidup, menambah energi 
kepada pemikiran kreatif dan menyenangkan; d. Menghubungkan cabang-
cabang utama ke gambar pusat dan menghubungkan cabang-cabang 
tingkat dua dan tiga ke tingkat satu dan dua, dan seterusnya, karena otak 
bekerja menurut asosiasi. Otak senang mengaitkan dua (atau tiga, atau 
empat) hal sekaligus. Bila menghubungkan cabang-cabang akan lebih 
mudah mengerti dan mengingat; e. Membuat garis hubung yang 
melengkung, karena garis lurus akan membosankan otak. Cabang-cabang 
yang organis, seperti cabang-cabang pohon, jauh lebih menarik bagi mata; 
f. Menggunakan satu kata kunci untuk setiap garis, karena kata kunci 
tunggal memberi lebih banyak daya dan fleksibilitas kepada mind map; g. 
Menggunakan gambar, karena seperti gambar sentral setiap gambar 
bermakna seribu kata.18 
Berdasarkan hal-hal tersebut, dapat diketahui bahwa pengembangan 
bahan ajar berbasis mind map harus mengikuti cara kerja dan langkah-
langkah: mulai dari bagian tengah, menggunakan gambar atau foto untuk 
ide sentral, menggunakan warna, menghubungkan cabang-cabang utama 
ke gambar pusat dan menghubungkan cabang-cabang tingkat dua dan tiga 
ke tingkat satu dan dua, dan seterusnya, membuat garis hubung yang 
melengkung, menggunakan satu kata kunci untuk setiap garis, dan 
menggunakan gambar. Pengembangan bahan ajar qawaid yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini akan mengikuti cara kerja dan langkah-
langkah yang dijelaskan dalam peta konsep ini. 
Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses pengaturan lingkungan 
yang diarahkan untuk mengubah perilaku siswa ke arah yang positif dan 
lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki oleh 
siswa.19 Suparman dengan mengacu pada teori-teori belajar Crow and 
Crow (1963), Gagne (1965), dan Hilgard and Bower (1966) menyebutkan 
bahwa inti proses belajar adalah perubahan pada diri individu dalam 
                                                            
18 Ibid., 16 Januari 2012. 
19  Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis 
Kompetensi. Cetakan Kedua (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), p. 78. 
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aspek-aspek pengetahuan, sikap, keterampilan dan kebiasaan sebagai 
produk dan interaksinya dengan lingkungan. Proses tersebut pada 
dasarnya merupakan sistem dan prosedur penataan situasi dan lingkungan 
belajar agar memungkinkan terjadinya proses belajar. Sistem dan 
prosedur inilah yang dikenal dengan proses pembelajaran.20 
Pembelajaran dalam bahasa Undang-Undang (UU) pasal 1 ayat 20 
Nomor 20 tahun 2003 tentang Ketentuan umum dijelaskan bahwa 
pembelajaran adalah sebagai proses interaksi peserta didik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar.21 Selanjutnya pembelajaran adalah 
suatu rangkaian kegiatan penyampaian bahan pelajaran kepada murid agar 
ia dapat menerima, memahami, menanggapi, menghayati, memiliki, 
menguasai dan mengembangkannya.22 Senada dengan pendapat di atas 
Sudjana menyatakan pembelajaran adalah proses memberikan bimbingan 
atau bantuan kepada siswa dalam melakukan proses belajar.23 Sementara 
menurut Surachhmad dalam Sukintaka mengatakan pembelajaran adalah 
peristiwa yang terikat oleh tujuan, terarah oleh tujuan, dan dilaksanakan 
semata-mata untuk mencapai tujuan.24 Oemar mengatakan pembelajaran 
adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur duniawi, 
material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi 
pencapaian tujuan pembelajaran.25 
Pembelajaran tidak terbatas pada proses intelektual atau kognitif 
tetapi juga berbentuk proses pembentukan sikap dan perilaku atau afektif. 
Pembentukan sikap perilaku melibatkan pemberian contoh atau model 
oleh peserta didik. Pembelajaran melibatkan berbagai metode mulai dari 
metode sederhana sampai metode yang paling mutakhir seperti simulasi 
dan percobaan ilmiah. Pembelajaran harus bervariasi dengan melibatkan 
pemanfaatan media cetak, visual atau gambar, audio dan multi media 
berbasis komputer. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disintesiskan bahwa 
pembelajaran adalah segala upaya membantu dan memfasilitasi peserta 
didik untuk memperoleh pengalaman-pengalaman belajar mulai dari 
                                                            
20 Atwi Suparman, Model-model Pembelajaran Interaktif  (Jakarta: STIA LAN, 
1997), pp. x-ix. 
21  Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional ayat 20 (PT Citra Umbara, 2003), p. 5. 
22 Belajar dan Mengajar dalam http://alkhafy.blogspot.com/2008/11/belajar-dan-
mengajar.html 
23 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2005), p. 29. 
24 Sukintaka, Teori Pendidikan Jasmani: Filsafat Pembelajaran dan Masa Depan 
(Nuansa, 2004), p. 60 
25 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2009), p. 57. 
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aspek kognitif, afektif, psikomotor, value, interest serta atittude melalui 
lingkungan dan suasana belajar yang menyenangkan dengan melibatkan 
sumber belajar. 
Qawaid menurut kamus al Munawwir merupakan jamak dari kata 
qaa’idah yang berarti prinsip, asas, atau dasar.26 . Jadi qawaid adalah 
prinsip, asas atau dasar-dasar tentang bahasa Arab baik menyangkut 
fonologi, morfologi, sintaksis maupun semantik. Qawaid sebagai sebuah 
ilmu bahasa Arab memiliki cabang yang banyak, hanya saja sebagian 
besar kitab-kitab bahasa Arab membaginya menjadi ilmu nahwu dan 
sharaf. Secara sederhana Al Masih mendefinisikan nahwu sebagai ilmu 
yang membahas kata ketika masuk dalam kalimat.27 Umam memberikan 
batasan bahwa nahwu adalah ilmu yang tidak hanya mempelajari I’rab 
dan bina’ melainkan juga penyusunan kalimat sehingga kaidah-kaidahnya 
mencakup hal-hal lain di samping I’rab dan bina’ seperti muthabaqah 
(kesesuaian) dan mawqi’iyyah (tata urut kata). 28  Sementara menurut 
‘Allaam, nahwu adalah ilmu yang secara khusus berbicara tentang aturan 
dalam menyusun kalimat.29  
Pendapat-pendapat ini menekankan bahwa ilmu nahwu 
dipergunakan untuk menganalisis secara sintaksis bagian-bagian kalimat 
serta hubungan antar bagian-bagian tersebut sebagai hubungan 
penyandaran. 
Sebagai sebuah ilmu nahwu mencakup aspek-aspek, seperti: zharaf, 
taukid, tamyiz, na’at, munaada, mubtada’ khabar, tanda I’rab, mashdar, 
maf’uulunbih, laa, istitsnaa’, isim nashab, isim rafa’, isim jar, nakirah, 
ma’rifah, I’rab, haal, fi’il, fa’il, badl, athaf, dan kalam.30 
Sharaf menurut Al Masih adalah ilmu yang membahas kata sebelum 
masuk dalam kalimat.31 Al Galayayniy mendefiniskan sharaf sebagai ilmu 
yang membahas kata dari segi tashrif, I’lal, idgham, dan ibdal, dan 
dengan ilmu ini pula dapat diketahui bagaimana seharusnya bentuk suatu 
kata sebelum dipergunakan dalam kalimat. 32  ‘Allaam memperjelas 
                                                            
26 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia Al Munawwir (Jogyakarta: 
Pustaka Progressif, 1997), p. 1138. 
27 Abdul Al Masih, Mu’jam Qawaa’id al-Lughah al-‘Arabiyyah (Beirut: Maktab 
Libanon, 1981), p. 3. 
28 Chatibul Umam, Problematika Pengajaran Bahasa Arab di Indonesia. Majalah 
Al-Turas (Jakarta: Fakultas Adab IAIN Jakarta, 1999), p. 9-10. 
29  Abdul Aziz Ahmad ‘Allaam, Sejarah Tata Bahasa Arab (Nahwu).  
Http://www.visit.geocities.com, diakses 1 Februari 2012. 
30  Pesantren Online, Bahasa Arab.Http/www.pesantrenonline.com/Bahasa 
Arab/Bahasa ArabKT.php3, diakses 1 Februari 2012. 
31 Abdul Al Masih, loc.cit. 
32 Musthafa Al Galayayniy, Jaami’u al duruus al’Arabiyyah (Beirut: al Maktabah 
al Ashariyyah, 1994), p. 9. 
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dengan mengemukakan bahwa sharaf mempelajari timbangan-timbangan 
(wazan) dan indikasinya serta bentuk-bentuk perubahan yang sangat 
beragam seperti penghapusan (al-hadzf), penambahan (al-ziyaadah), 
perentangan (al-tathwil), peleburan (al-idgham), pembalikan (al-qalb), 
penggantian (al-ibdal), pencacatan (al-I’lat), serta keadaan saat terus  
(washl) dan saat berhenti (waqf).33 
Pendapat-pendapat di atas menekankan bahwa sharaf akan 
membantu pembelajar bahasa Arab mengetahui timbangan-timbangan 
(wazan) dan indikasinya serta bentuk-bentuk perubahan yang sangat 
beragam dalam kata bahasa Arab. 
Berdasarkan hal-hal tersebut, maka yang dimaksud dengan 
pembelajaran qawaid dalam penelitian ini adalah proses interaksi peserta 
didik dengan lingkungannya dalam hal ini materi qawaid sehingga terjadi 
perubahan perilaku peserta didik. Perubahan perilaku diindikasikan 
dengan peserta didik dapat memahami, mengerti dan menguasai qawaid 
sehingga peserta didik diharapkan mampu berbahasa Arab dengan benar 
baik dari aspek produktivitas maupun resepsivitas berbahasa Arab. 
 
Metodologi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran kualitatif dan 
kuantitatif atau mixed (campuran) mengikuti model Creswell,34 dengan 
jenis penelitian dan pengembangan (research and development). Metode 
deskriptif analisis digunakan pada penelitian awal untuk menghimpun 
data kepustakaan dan data tentang kondisi yang ada. Sedangkan metode 
evaluatif untuk mengembangkan bahan ajar dalam beberapa tahapan 
evaluasi dan revisi. Metode ini juga menggunakan proses uji coba 
pengembangan bahan ajar dengan menggunakan tes.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
beberapa metode yaitu metode observasi, wawancara, dokumentasi dan 
tes. Penggunaan metode ini disesuaikan dengan data yang dibutuhkan. 
Keempat teknik tersebut digunakan secara kontinyu dan saling 
melengkapi. Dalam analisis data ada dua jenis data, pada tahap awal 
penelitian, data berupa kualitatif yaitu berupa uraian gambaran dan 
deskripsi analisis kebutuhan dan kesesuaian, serta analisis literatur untuk 
pengembangan produk dan pengembangan produk awal. Penelitian ini 
lebih melihat pada proses yang berakhir pada temuan produk yaitu hasil 
pengembangan bahan ajar qawaid berbasis mind map yang mengikuti 
                                                            
33 Abdul Aziz Ahmad ‘Allaam, loc.cit. 
34 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan 
Mixed. Terjemahan Achmad Fawaid, Cetakan I  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), pp. 
304-315. 
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langkah-langkah dan prosedur pengembangan setelah memperoleh 
pembahasan tentang bahan ajar yang ada di lapangan. Data disajikan 
dalam bentuk kata verbal dari masalah yang ada yang mendeskripsikan 
pendapat, sikap dan kemampuan mahasiswa maupun dosen dalam proses 
pengembangan bahan ajar ini. Tahap kedua data kuantitatif berupa hasil 
tes yang dapat yang merupakan hasil uji coba baik uji coba awal, uji coba 
lapangan maupun uji coba akhir pelaksanaan lapangan. Data ini hanya 
untuk melihat kebermaknaan hasil produk pengembangan dan 
validitasnya. Dalam analisis data secara kuantitatif ini menggunakan hasil 
tes kemudian dipersentasekan dan mencari rata-rata dari hasil tes tersebut, 
dengan melakukan 3 tahap yaitu: 1. Pengolahan data, 2. Pengorganisasian 
data, 3. Penafsiran data dan penemuan hasil. Interpretasi data kuantitatif 
dari hasil tes dengan kriteria sebagai berikut: 
Rentangan nilai Nilai dengan huruf Interpretasi 
0-49 E Gagal 
50-59 D Tidak Lulus 
60-64 C Cukup 
65-69 C+ Sangat Cukup 
70-74 B Baik 
75-79 B+ Sangat Baik 
80-100 A Istimewa 
Dari hasil penafsiran dan hasil data kuantitatif tersebut diolah 
kembali menjadi bahan verifikasi untuk hasil pengembangan, revisi dan 
perbaikan yang didukung hasil observasi lapangan yang diperoleh dari 
catatan lapangan yang mendalam (field notes) dalam proses pembelajaran 
dan wawancara dengan pakar dan pengguna produk tersebut pada tahap 
awal sampai dengan pengembangan akhir dengan menggunakan analisis 
data interaktif yang disarankan Mile dan Huberman.35  
Untuk menjaga keabsahan semua data yang dikumpulkan, maka 
dalam penelitian ini dilakukan (1) perpanjangan keikutsertaan, (2) 
ketekunan pengamatan, (3) trianggulasi, baik trianggulasi sumber data 
maupun trianggulasi metode, dan (4) pemeriksaan teman sejawat melalui 
diskusi dan konsultasi ahli. Hasil analisis data dalam penelitian ini 
disajikan dengan menggunakan metode penyajian formal dan informal.  
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pemetaan Awal Bahasa Arab di STAIN Kendari 
Data pemetaan kompetensi awal yang ditemukan di lapangan 
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa PAI Semester II selaku 
                                                            
35  Matthew B. Milles and A. Michael Huberman,  Analisis Data Kualitatif .  
Terjemahan Tjetjep Rohendi Rohidi (Jakarta: UI-Press, 1992), pp. 19-20. 
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subyek yang menjadi tempat pengembangan dan uji coba produk rata-rata 
memiliki kompetensi yang rendah. Instrumen yang digunakan untuk 
menjaring data terkait dengan pemetaan kompetensi awal ini memuat 
sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh mahasiswa, antara lain 
terkait dengan identitas mereka saat ini dan sebelumnya,  pengetahuan 
mereka tentang qawaid bahasa Arab, pengalaman mereka mulai belajar 
bahasa Arab, materi-materi qawaid yang pernah mereka pelajari, materi 
qawaid bahasa Arab yang mereka ingat pada semester yang lalu, meminta 
mahasiswa menuliskan kata-kata bahasa Arab yang mereka kuasai 
sebanyak-banyaknya sesuka hati mereka dan menerjemahkannya dalam 
bahasa Indonesia, membuat contoh kalimat bahasa Arab sesuka hati 
mereka dan menerjemahkannya dalam bahasa Indonesia, meminta 
mahasiswa mengemukakan hambatan-hambatan yang mereka alami 
dalam belajar bahasa Arab, alasan-alasan mereka menyenangi bahasa 
Arab, alasan-alasan mereka tidak menyenangi bahasa Arab,  meminta 
pikiran mereka terkait model belajar bahasa Arab yang mereka sukai dan 
alasan-alasannya, dan meminta saran mereka terkait dengan pembelajaran 
bahasa Arab ke depan. 
Terkait dengan pertanyaan mengenai latar belakang kebahasaan, 
umumnya sebagian besar menjawab berasal dari madrasah aliyah dan 
pernah belajar bahasa Arab, begitu juga yang berasal dari pesantren, 
kecuali selebihnya yang berasal dari SMU/SMK sebagian pernah belajar 
bahasa Arab dan sebagiannya belum belajar bahasa Arab. 
Pengetahuan mahasiswa tentang qawaid bahasa Arab secara umum 
belum memadai diindikasikan dengan antara lain merasa kesulitan 
menyebutkan istilah-istilah Arab dalam qawaid, kendati mereka 
mengakui pernah memulai belajar bahasa Arab ketika di 
madrasah/sekolah menengah. 
Mereka juga mengakui pernah mendapatkan materi-materi qawaid 
tingkat dasar misalnya tentang isim, fiil dan huruf namun sedikit dari 
mereka yang menjelaskan lebih dalam tentang i’rab, tapi pada sisi lain, 
mereka masih mengingat materi qawaid bahasa Arab semester yang lalu 
diindikasikan dengan menyebutkannya kendati tidak runtun. 
Namun, sedikit mahasiswa yang mampu menuliskan kata-kata 
bahasa Arab ketika penulis memintanya, kendati penulis memintanya 
sesuka hati mereka dan menerjemahkannya dalam bahasa Indonesia, 
termasuk mereka sangat kesulitan membuat contoh kalimat bahasa Arab 
padahal penulis memintanya sesuka hati mereka dan menerjemahkannya 
dalam bahasa Indonesia diindikasikan dengan hanya sedikit sekali yang 
menuliskan contoh-contoh kalimat tersebut. 
Mahasiswa juga mengemukakan hambatan-hambatan yang mereka 
alami dalam belajar bahasa Arab antara lain tidak punya dasar bahasa, 
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tidak memiliki buku dan referensi, baru sebatas bisa membaca buku Iqra 
bahkan ada yang masih tahap mengenali huruf-huruf hijaiyah. 
Mahasiswa juga mengemukakan alasan-alasan mereka menyenangi 
bahasa Arab antara lain bahasa Arab dapat membantu mereka mengerjakan 
tugas-tugas kuliah dan membantu tugas-tugas pengabdian masyarakat. 
Sementara  alasan-alasan mereka tidak menyenangi bahasa Arab lebih 
disebabkan bahasa Arab utamanya tata bahasa (qawaid) nya sulit dimengerti, 
rumit dan kompleks apalagi disajikan dengan huruf gundul. 
Item terakhir dalam instrumen placement test, penulis mendapatkan 
masukan dari mahasiswa bahwa model belajar bahasa Arab yang mereka 
sukai adalah yang mudah dicerna, belajar dalam keadaan tidak tertekan, 
tapi menyenangkan, materinya yang sederhana disesuaikan dengan 
kapasitas pikir mereka. Mereka juga menyarankan agar pembelajaran 
bahasa Arab ke depan disesuaikan dengan kebutuhan individu mahasiswa. 
Selanjutnya jawaban yang dikemukakan oleh mahasiswa 
ditindaklanjuti dengan melakukan diskusi dengan berbagai stakeholder 
terbatas di STAIN Kendari dan luar STAIN untuk memetakan lebih dalam 
permasalahan rendahnya motivasi belajar bahasa Arab khususnya mahasiswa 
STAIN Kendari. Hasil pemetaan rendahnya motivasi belajar bahasa Arab 
tersebut menghendaki domain pemecahan agar komprehensif, integratif, dan 
simultan. Pemecahan yang ditawarkan tentunya diharapkan dapat 
menciptakan atmosfir pembelajaran bahasa Arab yang motivasional. Secara 
normatif, pembelajaran yang motivasional adalah suatu pembelajaran yang 
dapat membuat mahasiswa bersemangat, merasa senang, dan merasa butuh 
terhadap perkuliahan bahasa Arab.  
Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, kita dapat membawa 
mahasiswa ke dalam ruang kelas, tetapi kita tidak dapat memaksa mereka 
untuk menerima, memahami, dan menginternalisasi materi kuliah bahasa 
Arab. Mereka dengan sadar akan belajar, manakala mereka merasa butuh 
terhadap materi kuliah itu. Agar mereka merasa butuh terhadap materi 
kuliah, maka diperlukan suatu kebijakan dan pengembangan 
pembelajaran motivasional yang mendorong mereka untuk belajar bahasa 
Arab. Berbagai upaya yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan 
motivasi belajar bahasa Arab mahasiswa adalah sebagai berikut: 
Pertama, nasionalisasi ujian mata pelajaran bahasa Arab di 
madrasah. Salah satu faktor rendahnya motivasi belajar bahasa Arab 
mahasiswa bermula atau merupakan dampak dari keberadaan 
Permendiknas tahun 2009, baik No. 74 maupun No. 75. Pada 
Permendiknas ini mata pelajaran bahasa Arab tidak termasuk pelajaran 
yang di-UN-kan. Apabila mata pelajaran bahasa Arab di madrasah pada 
MA dan MA Khusus ditetapkan sebagai mata pelajaran yang di-UN-kan 
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oleh Kementerian Agama, maka fenomena rendahnya motivasi akan 
dapat diminimalkan. 
Secara sadar dapat dipandang kebijakan tersebut akan berpengaruh 
secara signifikan terhadap kualitas keluaran sekolah/madrasah yang akan 
masuk ke perguruan tinggi (input). Rendahnya motivasi belajar para 
siswa itu akan menjadi hal yang kurang baik dalam mendorong input 
mahasiswa yang masuk ke STAIN Kendari. 
Kedua, penyetaraan kemampuan awal. Fakta menunjukkan bahwa 
latar belakang pendidikan mahasiswa (input) STAIN Kendari beragam. 
Artinya, pada satu sisi, mahasiswa STAIN sudah memiliki kemampuan 
awal yang memadai, tetapi di sisi lain, sebagian besar kemampuan awal 
bahasa Arab mahasiswa STAIN rendah. Kesenjangan kemampuan awal 
yang tinggi ini menyebabkan pembelajaran menjadi berat sebelah. Dosen 
akan mengalami kesulitan untuk memilih materi dan strategi 
pembelajaran pada kelas yang sangat heterogen ini. Implikasinya, akan 
terjadi kejenuhan pada diri mahasiswa yang berkemampuan bahasa Arab 
tinggi karena input yang dipajankan meminjam istilah Ainin,36 bukan i+1, 
tetapi 1-1 atau 1-2. Demikian pula, akan terjadi suatu keputusasaan bagi 
mahasiswa yang kemampuan dasar bahasa Arabnya rendah, karena input 
yang dipajankan bukan i+1, tetapi i+2 atau i+3, bahkan dapat jadi i+10. 
Terkait dengan hal tersebut, maka pihak STAIN dapat 
melaksanakan program penyetaraan kemampuan awal. Dalam konteks ini, 
pihak STAIN dapat melakukan pemetaan kemampuan awal bahasa Arab 
mahasiswa sebagai dasar untuk menyusun program penyetaraan. Bagi 
mahasiswa yang kemampuan dasar bahasa Arabnya rendah diberi bekal 
tambahan secara proporsional dan fungsional sesuai dengan kebutuhan 
sehingga kemampuan bahasa Arab mereka relatif sejajar dengan 
kemampuan mahasiswa lainnya. 
Ketiga, peningkatan kualifikasi dosen bahasa Arab. Dosen memiliki 
peran penting dalam proses pembelajaran. Dalam konteks pembelajaran 
bahasa Arab, dosen di samping sebagai sumber input kebahasaaraban 
bagi mahasiswa, juga sebagai sumber terciptanya motivasi pembelajaran. 
Fakta menunjukkan bahwa kualifikasi dosen bahasa Arab baik dari aspek 
substansi maupun dari aspek pedagogis di STAIN masih perlu terus 
ditingkatkan. Sehubungan dengan permasalahan ini, maka peningkatan 
kualifikasi dosen bahasa Arab merupakan kunci utama untuk penciptaan 
pembelajaran bahasa Arab motivasional. 
Keempat, pengembangan materi kuliah yang kontekstual. Materi 
kuliah dan termasuk di dalamnya Buku Teks (BT) merupakan bagian 
                                                            
36  Moh. Ainin, Fenomena Demotivasi dalam Pembelajaran Bahasa Arab 
(Malang: Fakultas Sastra UM, 2011), p. 7. 
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integral dari keutuhan eksistensi sistem pendidikan. Eksistensi materi 
kuliah atau BT sebagai bagian integral dalam sistem pendidikan 
dibuktikan oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Schiefelbein dan 
Ferrel di Chili, bahwa materi kuliah atau BT mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa di kalangan keluarga 
berstatus ekonomi rendah. 37  Hasil penelitian yang sama juga pernah 
dilakukan di Thailand dan Malaysia, bahwa BT berpengaruh secara 
signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa.38  Dalam prakteknya di 
STAIN, pemenuhan referensi bahasa Arab (kitab kuning) menjadi hal 
yang tidak boleh diabaikan. Tidak hanya terkait dengan materi-materi 
kebahasaaraban tetapi juga materi-materi umum yang berbahasa Arab. 
Karenanya, penting untuk terus mengembangkan upaya-upaya alternatif 
berbasis penelitian terkait dengan desain bahan ajar berbahasa Arab.  
Kelima, pembelajaran berbasis pada pemerolehan. Apabila kita 
mengacu pada hipotesis Krashen, pembelajar dewasa mempunyai dua 
cara untuk mengembangkan kemahiran dan pengetahuan dalam 
menguasai bahasa kedua, yaitu melalui pemerolehan (acquisition atau al-
iktisab) dan belajar (learning atau atta’allum). 
Dalam implementasinya, dosen diharapkan membiasakan penggunaan 
bahasa Arab di kelas maupun di luar kelas secara proporsional, gradual, dan 
fungsional. Selain itu, dosen juga membelajarkan mahasiswa untuk 
membiasakan penggunaan bahasa Arab sebagai alat komunikasi, bukan 
hanya membelajarkan aturan-aturan kaidah bahasa Arab atau pengetahuan 
tentang bahasa Arab secara analitis yang rumit, membosankan, dan 
membebani mahasiswa. Beberapa lembaga pendidikan yang menekankan 
pembiasaan penggunaan bahasa Arab membuktikan bahwa pembelajaran 
melalui pemerolehan menunjukkan hasil yang maksimal. Hasil penelitian 
Wahab menunjukkan bahwa kompetensi sosiolinguistik turut menentukan 
pemerolehan bahasa Arab.39 
Keenam, pembentukan lingkungan Arab-i. Lingkungan merupakan 
salah satu komponen utama yang secara signifikan berperan untuk 
meningkatkan gairah dan penguasaan belajar bahasa Arab. Lingkungan 
bahasa menurut Dulay, et all., meliputi segala sesuatu yang didengar dan 
dilihat oleh pembelajar bahasa. Bentuk lingkungan dapat bervariasi, 
misalnya pertemuan di restoran dan toko, percakapan dengan teman, 
menonton televisi, membaca tanda-tanda di jalan dan surat kabar, maupun 
                                                            
37 Sabrony Rachmadie, “Pemilihan Buku Teks sebagai Materi Pelajaran untuk 
Jurusan Bahasa Asing”. Warta Scientia. Edisi Khusus Nopember 1990, p. 15. 
38 Ibid., p. 16. 
39  Laode Abdul Wahab, “Pilihan Bahasa Masyarakat Keturunan Arab: Studi 
Sosiolinguistik di Perkampungan Arab Empang Bogor”. Disertasi  (Jakarta: Program 
Pascasarjana UNJ, 2012), p. 132. 
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kegiatan-kegiatan di kelas.40 Hasil penelitian Wahab menunjukkan bahwa 
faktor lingkungan mempengaruhi penguasaan belajar bahasa.41 
Dalam implementasinya di STAIN, bentuk lingkungan yang dapat 
dikembangkan adalah berupa lingkungan verbal dan visual. Lingkungan 
bahasa Arab dalam bentuk verbal dapat dikembangkan melalui aktivitas 
komunikasi lisan di kelas maupun di luar kelas misalnya tegur sapa 
antarteman dengan menggunakan bahasa Arab, penyampaian pegumuman 
secara lisan berbahasa Arab, lomba pidato berbahasa Arab, debat 
berbahasa Arab, rapat berbahasa Arab atau aktivitas-aktivitas lain yang 
memberikan kesempatan kepada mahasiswa menggunakan bahasa Arab 
sebagai alat komunikasi lisan. Sementara itu, pengembangan lingkungan 
dalam bentuk visual dapat dilakukan melalui membahasaarabkan papan 
nama, pengumuman secara tertulis, pemajangan kosa kata (mufradat) 
secara periodik, dan kata-kata hikmah. 
Ketujuh, pengembangan metode dan strategi pembelajaran yang 
komunikatif dan variatif. Metode memang bukanlah suatu tujuan, tetapi 
merupakan salah satu komponen utama yang berpengaruh terhadap 
kualitas pembelajaran, khususnya menggairahkan minat belajar 
mahasiswa. Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, metode dapat 
dimaknai sebagai perencanaan pembelajaran secara menyeluruh yang 
terkait dengan penyajian bahan ajar secara sistematis.42 
Kedelapan, pemanfataan media yang atraktif dan komunikatif. 
Media bukanlah tujuan dalam pembelajaran bahasa Arab, melainkan ia 
sebagai alat bantu.43  Media di samping dapat meningkatkan motivasi, 
menghilangkan kejenuhan mahasiswa dalam pembelajaran bahasa Arab, 
dan meningkatkan hasil belajar mahasiswa, ia juga dapat menutupi 
kelemahan dosen yang bertipe kepribadian introvert atau menutupi 
kelemahan dosen dalam menggunakan bahasa Arab sebagai alat 
komunikasi di kelas. Dalam konteks ini, media cukup berperan sebagai 
“pengganti” sementara bahasa lisan dosen. Untuk itu, media yang 
digunakan hendaknya komunikatif, praktis, dan atraktif. 
Kesembilan, penilaian berbasis pada performansi. Dalam 
pembelajaran bahasa Arab, penilaian selama ini cenderung dipandang dan 
diaplikasikan secara parsial. Penilaian lebih diposisikan sebagai kegiatan 
                                                            
40 Heidi Dulay, Mariana Burt and Stephen D. Krashen, op.cit., p. 115. 
41  Laode Abdul Wahab, “Perilaku Berbahasa Santri: Studi Sosiolinguistik di 
Pondok Pesantren Modern Gontor Pudahoa”. Hasil Penelitian (Kendari: P3M STAIN 
Kendari, 2011), p. 75. 
42  Jack C. Richards and Theodore S. Rodgers,  Approaches and Methods in 
Language Teaching (Cambridge: Cambridge Language Teaching Library, 1986), p. 95. 
43  Mahmud Ismail Shini, Abdullah, dan Umar Ashshiddiq,  Al-mu’inat Al-
bashariyyah fi Ta’allumi Al-lughah (Riyadl: Jami’atu Al-malik Su’ud, 1984), p. 49. 
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untuk mengumpulkan informasi yang terkait dengan hasil belajar peserta 
didik yang bersifat numerik. Penilaian dipersepsi hanya sebagai alat untuk 
mengukur kemampuan kognitif peserta didik. Dari aspek 
penyelenggaraannya, penilaian hanya dilakukan pada tengah semester dan 
akhir semester (diidentikkan dengan tes formatif dan sumatif). Demikian 
pula, dari sisi cara dan kompetensi bahasa Arab yang diukur, penilaian 
lebih diposisikan bagaimana peserta didik dapat menjawab soal-soal 
dalam bentuk tulis (objektif atau subjektif/esai) yang kadang-kadang 
kualitas butir-butir soalnya kurang memenuhi persyaratan tes yang baik. 
Untuk menilai kemampuan berbahasa Arab yang senyatanya, 
penilaian selayaknya berbasis performansi. Dalam penilaian performansi, 
keterampilan berbahasa yang diakses adalah aktivitas berkomunikasi, 
baik lisan maupun tulis. Pada umumnya, penilaian dalam bentuk tes 
performansi ini berupa kemampuan berbicara dan menulis atau yang 
lazim disebut kemampuan produktif (al-maharah al-istintajiyah). Akan 
tetapi, penilaian terhadap kemampuan reseptif (menyimak dan membaca) 
tidak boleh diabaikan. Dengan ungkapan lain, kemampuan yang 
seharusnya diakses adalah kemampuan riil berbahasa. 
Dalam implementasinya, penilaian berbasis peformansi ini dapat 
diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran secara umum atau dikemas 
dalam permainan berbahasa, maupun diselenggarakan secara khusus. 
Model penilaian seperti ini dapat mengurangi beban psikologis 
mahasiswa, karena penilaian ini lebih alamiah dan tidak kaku seperti 
penilaian konvensional pada umumnya. 
 
Pengembangan Bahan Ajar 
Persebaran Mata Kuliah Qawaid (tata bahasa) Arab di Jurusan 
Tarbiyah khususnya program studi PAI terbagi dalam beberapa bagian, 
yakni bahasa Arab 1, 2, 3 dan 4. Pada program studi PBA qawaid yang 
dalam hal ini adalah Nahwu dan sharaf terbagi menjadi beberapa 
tingkatan yaitu nahwu 1, 2, 3 dan 4 dan sharaf 1, 2, dan 3. Salah satu 
bahan ajar mata kuliah yang dikembangkan adalah bahasa Arab 1 dan 2 
bagi program studi PAI. Tujuan matakuliah ini adalah setelah 
mempelajari mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan mengetahui macam-
macam kata bahasa arab, pengertian I‟rob dengan tanda-tandanya, juga 
kalimat bahasa arab, dan nawasikhul mubtada‟ dan khobar, serta mampu 
menyusun kalimat bahasa arab dengan benar. 
Sumber belajar qawaid di STAIN Kendari mengacu dari berbagai 
literatur di antaranya yaitu: al-Ajurmiyah, Mulakhash Qawaid al-Lughah 
al-Arabiyah, Jami’ud Durus, al-Nahwu al Wadhih, Mutammimah, Alfiah 
Ibnu Malik, Syarh Ibnu Aqil, al- Tadzhib, Mu’jam Qowaid Al-Lughoh Al-
Arabiyah Fi Jadawil Wa Lauhat dan berbagai sumber lainnya yang lebih 
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banyak berbentuk verbalistik berupa penjelasan secara detail dan disertai 
contoh-contohnya. Dari segi cakupan materi, sumber belajar tersebut 
mencakup materi yang luas, hanya saja kurang bisa diperlajari secara 
mandiri dan perlu membutuhkan pembimbing karena dari sisi ilustrasi 
kurang menarik, terkesan monoton dan sulit difahami. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, mahasiswa merasa 
kurang antusias dalam mengikuti awal perkuliahan karena menganggap 
qawaid bahasa Arab itu sulit dan kompleks, sehingga ada beberapa yang 
tidak aktif, takut dalam mengikuti perkuliahan terutama mahasiswa yang 
belum pernah belajar qawaid sebagai materi tersendiri. Dari sini deskripsi 
awal kondisi mahasiswa, bahan ajar dirancang. Dimulai dari menyiapkan 
materi sesuai dengan Satuan Acara Perkuliahan (SAP) dari berbagai 
sumber dan memilih materi yang sesuai dengan kondisi mahasiswa. 
Kemudian dilanjutkan dengan menyusun materi berbasis mind map yang 
disesuaikan yaitu berupa peta atau bagan, yang terdiri dari kata kunci 
materi kemudian bercabang sebagai penjelasan dari tema disertai ilustrasi 
dan warna yang bisa menarik perhatian mahasiswa. 
Bahan ajar qawaid pertama tentang pendahuluan dan cakupan materi 
bahasa Arab 1 dan 2 diujicobakan pada awal perkuliahan 3 kali pertemuan 
setelah mengetahui deskripsi kondisi mahasiswa dan kebutuhan mereka. 
Selanjutnya, penulis menerima tanggapan dan masukan mahasiswa bahwa 
bahan ajar ini perlu dikembangkan lagi dan disempurnakan agar 
pembelajaran bahasa Arab 1 dan 2 bisa dipelajari secara mandiri dan 
berkelompok bersama teman sejawat di dalam kelas maupun di luar kelas, 
dan bahasa Arab 1 dan 2 tidak lagi menjadi pelajaran yang menakutkan bila 
disajikan dengan model mind map yang praktis dan mempunyai ilustrasi 
bentuk dan warna. Dengan demikian bahan ajar ini direvisi dan 
dikembangkan pada materi berikutnya. Selanjutnya diujicobakan di lapangan 
dengan menggunakan tes untuk mengetahui hasil pembelajaran dengan 
menggunakan bahan ajar berbasis mind map. 
 
Hasil Tes Penggunaan Bahan Ajar  
Uji Coba Lapangan Pertama (Tes 1) 
Uji coba dengan menggunakan mind map dalam penelitian ini proses 
belajarnya dilakukan dengan dengan beberapa tahapan, yakni: 1). Proses 
belajar qawaid dilakukan secara interaktif. Dengan mengaktifkan tiga alat 
sensor utama yaitu pendengaran, penglihatan, dan gerakan anggota tubuh 
sehingga proses pembelajaran dirasakan lebih mudah dan tidak 
membosankan. Gerakan tubuh dilakukan dengan cara membuka tombol-
tombol yang ada, dan pembelajar akan menemukan hubungan antara satu 
tombol dengan tombol yang lain; 2). Sistematika pembahasan. Sistematika 
pembahasan diawali dari yang paling mudah dulu dan diusahakan tidak ada 
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tumpang tindih pembahasan, maksudnya materi yang belum perlu dibahas 
tidak dibahas kecuali sedikit, apabila terpaksa harus dibahas, dan tidak ada 
penekanan; 3). Menggunakan bahasa yang mudah dipahami. Penggunaan 
istilah-istilah dalam Tata Bahasa Arab ditulis dengan tulisan latin agar tidak 
terkesan rumit; 4). Menggunakan peta pikiran. Penggunaan peta pikiran 
memudahkan memberikan gambaran global tentang apa saja yang akan 
dibahas dan memudahkan dalam memahami hubungan antara satu bab 
dengan bab lainnya. Penggunaan peta pikiran juga akan memudahkan dalam 
menghafal materi. 
Setelah penggunaan bahan ajar qawaid berbasis mind map ini 
dilakukan 7 kali pertemuan, mahasiswa diberikan tes untuk mengetahui hasil 
belajar mereka, untuk mengetahui apakah bahan ajar ini dapat meningkatkan 
pemahaman. Hasil tes pertama menunjukkan bahwa rerata nilai tes 
mahasiswa adalah 77,02/B+ dengan skala 1-100 dengan rentangan 
pemerolehan nilai 50-99. Hasil ini menunjukkan interpretasi sangat baik. 
 
Uji Coba Lapangan Kedua (Tes 2) 
Bahan ajar direvisi berdasarkan masukan dan tanggapan mahasiswa 
setelah dilakukan uji coba pertama yang dilakukan 8 kali pertemuan, 
dilakukan tes kedua untuk mengetahui hasil belajar secara keseluruhan 
dengan menggunakan bahan ajar yang dikembangkan. Berdasarkan olah data 
hasil tes menunjukkan rerata 80,16/A dengan rentangan pemerolehan nilai 
64-100. Hasil ini menunjukkan interpretasi istimewa. Adapun rerata hasil 
belajar dari 2 tes adalah 78,59/B+. Dari hasil 2 tes menunjukkan adanya 
peningkatan rerata tes 1 77,02/ B+ menjadi 80,16/A pada tes 2 meningkat 
3,14. Oleh karena itu jika dibandingkan dengan kriteria yang ditetapkan 
dalam metode penelitian yaitu rerata B+ atau nilai 75-79 dalam skala 1-100, 
maka hasil uji coba telah melebihi angka kriteria. Dengan kata lain bahan 
ajar yang dikembangkan dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa. 
 
Pembahasan 
Pengembangan bahan ajar dalam penelitian ini dilakukan dengan 
beberapa tahap, yaitu:  1. Analisis, 2. Perancangan, 3. Pengembangan, 4. 
Evaluasi (Tes), dan 5. Revisi. Pada tahap awal analisis kebutuhan dan 
analisis deskripsi kondisi mahasiswa dilakukan dengan dokumentasi, 
observasi dan wawancara. Dari hasil deskripsi tersebut bahan ajar 
dirancang dan dikembangkan (tahap perancangan) yang menghasilkan 
bahan ajar berbasis mind map yaitu bahan ajar disajikan dalam bentuk 
pola peta dengan berbagai ilustrasi bentuk dan warna yang mempunyai 
tema besar (utama) yang terhubung dengan tema turunan dan terhubung 
antara satu dengan yang lainnya yang disertai contoh. Bahan ajar ini 
memiliki karakteristik mind map yang menggunakan kata-kata yang 
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sederhana, tidak terlalu detail, menyeluruh, berwarna, menggunakan 
bebagai bentuk yang fleksibel dan tidak kaku, dan bervariasi. 
Dari beberapa materi tersusun disesuaikan dengan SAP yang ada 
pada program studi PAI dan disesuaikan dengan tahapan pembelajaran 
qawaid. Penyusunan bahan ajar dilakukan peneliti dengan terlebih dahulu 
melakukan sejumlah diskusi dengan beberapa teman sejawat dan dosen 
bahasa Arab, dalam skala yang lebih besar melalui workshop desain 
pembelajaran bahasa Arab dan metodologi pembelajaran bahasa Arab di 
tingkat dosen dan guru bahasa Arab dengan turut menghadirkan 
mahasiswa. Tim peneliti mendiskusikan materi-materi yang terdapat 
dalam SAP dan sumber bahan referensi Qawaid seperti yang telah 
disebutkan di atas. Bahan-bahan tersebut menjadi dasar rujukan dalam 
kegiatan ini. Sedangkan mahasiswa dilibatkan untuk memberikan 
tanggapan dan masukan dari pengalaman mereka selama mengikuti 
perkuliahan qawaid. 
Bahan ajar yang dirancang dan dikembangkan kemudian 
diujicobakan, selanjutnya dikembangkan kembali untuk digunakan dalam 
beberapa kali pertemuan, dan dilakukan tes 1. Kemudian dikembangkan 
kembali untuk 8 kali pertemuan dan dilakukan tes 2. Dan direvisi kembali 
untuk penyempurnaan dan diseminasi. 
Bahan ajar yang dirancang dan dikembangkan dengan model mind 
map ternyata dapat membantu mahasiswa dalam proses belajarnya, 
membantu dosen mengurangi waktu penyajian materi dan memperbanyak 
waktu pembimbingan dosen terhadap mahasiswa, membantu STAIN 
Kendari dalam menyelesaikan bahan ajar yang terdapat dalam acuan 
silabus dan SAP dengan waktu yang tersedia. 
Bahan ajar dalam hal ini merupakan bahan-bahan atau materi 
perkuliahan yang disusun secara sitematis yang digunakan dosen dan 
mahasiswa dalam proses pembelajaran. Bahan ajar mempunyai struktur 
dan urutan, dan tujuan yang dapat memotivasi mahasiswa untuk belajar, 
mengantisipasi kesulitan belajar mahasiswa dalam bentuk bimbingan bagi 
mahasiswa untuk mempelajari bahan tersebut, menyediakan rangkuman 
dan secara umum berorientasi pada mahasiswa secara individual (learned 
oriented). Biasanya bahan ajar bersifat mandiri karena bersifat sistematis 
dan lengkap, sehingga mahasiswa dapat dengan mudah membaca dan 
mempelajari kembali hal-hal yang belum dipahaminya.  
Melalui pengembangan bahan ajar qawaid berbasis mind map dan 
penggunaanya dalam pembelajaran telah terbukti bahwa bahan ajar dapat 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar mahasiswa. Ini dapat dilihat dari 
hasil observasi dan wawancara bahwa mahasiswa merasa senang, lebih 
mudah memahami, dan lebih bersemangat mempelajari qawaid dengan mind 
map. Mahasiswa termotivasi untuk belajar dan memperoleh hasil belajar 
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yang lebih baik. Motivasi belajar merupakan variable yang paling penting, 
karena proses belajar akan lebih efisien jika pebelajar yang besangkutan 
memiliki keinginan untuk mempelajari sesuatu yang dipikirkannya. 
Sedangkan hasil belajar yang sering disebut dengan istilah 
“scholastic achievement” atau “academic achievement” adalah seluruh 
kecakapan dan hasil yang dicapai melalui proses belajar mengajar di 
sekolah yang dinyatakan dengan angka-angka atau nilai-nilai berdasarkan 
tes hasil belajar. Dari hasil tes menunjukkan hasil belajar dengan 
menggunakan bahan ajar qawaid berbasis mind map yang dikembangkan 
dapat meningkatkan hasil belajar masiswa dengan bukti rerata tes 1 
77,02/B+ meningkat pada tes 2 dengan rerata 80,16/A menunjukkan 
adanya peningkatan sebesar 3,14. Adapun rerata hasil belajar dari 2 tes 
adalah 78,59/B+. Jika dibandingkan dengan kriteria yang ditetapkan 
dalam metode penelitian yaitu rerata B+ atau nilai 75-79 dalam skala 1-
100 dengan interpretasi sangat baik, maka hasil uji coba telah melebihi 
angka kriteria. Dengan kata lain bahan ajar yang dikembangkan dapat 
meningkatkan hasil belajar mahasiswa. 
Dari analisis hasil observasi dan wawancara menyebutkan bahwa 
bahan ajar ini mempunyai beberapa kelebihan, diantaranya yaitu: mudah 
dipahami dan dipelajari, praktis, sederhana, menarik, bervariasi, dapat 
memovasi belajar, dapat menampilkan rangkuman kaidah singkat dan 
menyeluruh. 
Selain mempunyai kelebihan, bahan ajar ini memiliki kekurangan, 
di antaranya yaitu: masih kurang menyajikan kaidah secara detail, kurang 
variasi ilustrasi gambar dan warna yang menarik perhatian, kurang contoh 
dan latihan. 
Beberapa contoh produk awal bahan ajar qawaid bahasa Arab 
sesuai dengan cara kerja otak (mind map) yang dihasilkan dalam 
penelitian ini, dapat dikemukakan seperti pada lampiran. 
 
Kesimpulan dan Rekomendasi 
Pengembangan bahan ajar ini dilakukan dengan beberapa tahap 
yaitu tahap 1. Analisis, 2. Perancangan, 3. Pengembangan, 4. Evaluasi 
(Tes), dan 5. Revisi dan dihasilkan pengembangan bahan ajar qawaid 
bahasa Arab berbasis mind map untuk STAIN Kendari yaitu bahan ajar 
yang disajikan dalam bentuk pola peta dengan berbagai ilustrasi bentuk 
dan warna yang mempunyai tema besar (utama) yang terhubung dengan 
tema turunan dan terhubung antara satu dengan yang lainnya yang disertai 
contoh. Penggunaan bahan ajar ini menunjukkan bahwa bahan ajar 
qawaid bahasa Arab berbasis mind map dapat meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa dengan rerata 78,59/B+, dan meningkatkan motivasi belajar 
qawaid. 
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Bagi teman sejawat, agar dapat mengembangkan bahan ajar untuk 
setiap matakuliah binaanya dengan menerapkan 5 tahapan pengembangan 
dengan model bahan ajar berbasis mind map karena terbukti dapat 
meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar mahasiswa. Kegiatan 
penelitian ini bermanfaat dan dirasakan lebih mudah oleh para 
mahasiswa, oleh karena itu, penulis merekomendasikan perlu dilanjutkan 
dengan penelitian berikutnya, yaitu penelitian yang berproduk buku ajar 
yang lebih lengkap. Penelitian ini juga merekomendasikan agar 
penggunaan mind map dalam pembelajaran dapat dilanjutkan dengen 
penelitian mind map sebagai strategi pembelajaran atau strategi belajar 
mahasiswa untuk meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar. 
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